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Abstract The purpose of this study is to develop a multimedia learning system that can assist children with 
special needs in learning through the use of voice processing technology. Children with special needs 
require different learning approaches, including the use of appropriate technology, methods, and media. 
Students with motor impairments or communication difficulties can interact verbally with the system 
through speech recognition technology, creating a more inclusive and interactive learning experience. The 
analysis results show that the system has the potential to increase students’ motivation to learn, enhance 
their understanding of the material, and improve accessibility for various types of learners, especially those 
with visual or auditory preferences. Therefore, the integration of speech recognition in multimedia learning 
systems can be an innovative solution for special education. 
 
Keywords— multimedia learning, speech recognition, children with special needs, inclusive education, 
educational technology. 
 
Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem pembelajaran multimedia yang dapat 
membantu anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus belajar dengan menggunakan teknologi pemrosesan 
suara. Anak-anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Ini 
termasuk penggunaan teknologi, metode, dan media. Siswa yang memiliki keterbatasan motorik atau 
kesulitan komunikasi dapat berinteraksi secara verbal dengan sistem melalui teknologi pengenalan suara, 
yang membuat pengalaman belajar lebih inklusif dan interaktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem 
ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, memperkuat pemahaman 
mereka tentang materi, dan membuatnya lebih mudah diakses oleh berbagai jenis siswa, terutama mereka 
yang memiliki penglihatan dan pendengaran. Oleh karena itu, pengenalan suara dalam sistem pembelajaran 
multimedia dapat menjadi solusi inovatif untuk pendidikan khusus. 
 
Kata kunci— pembelajaran multimedia, pengenalan suara, anak berkebutuhan khusus, pendidikan inklusif, 
teknologi pendidikan 
 
 
PENDAHULUAN 
Anak-anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kondisi kognitif, emosional, dan fisik mereka. Pendekatan ini 
mencakup penggunaan strategi, media, dan teknologi yang tepat untuk mendukung 
pengalaman belajar yang efektif. Pembelajaran berbasis multimedia—khususnya yang 
menggabungkan komponen visual dan audio—telah terbukti dapat meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa berkebutuhan khusus. Aplikasi interaktif 
yang menggabungkan stimulus visual dan auditori dapat membuat lingkungan belajar 
yang lebih mendukung dan menyenangkan. 
Integrasi teknologi pengenalan suara ke dalam sistem pembelajaran multimedia 
merupakan kemajuan teknologi yang menjanjikan di bidang ini. Siswa, terutama mereka 
yang memiliki keterbatasan motorik atau kesulitan komunikasi, lebih mudah berinteraksi 
dengan pelajaran melalui interaksi berbasis suara. Hal ini meningkatkan aksesibilitas dan 
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mendukung berbagai gaya belajar, terutama visual dan auditori. 
Untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan pengalaman belajar yang 
lebih inklusif dan interaktif, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengembangkan sistem pembelajaran multimedia yang terintegrasi dengan teknologi 
pengenalan suara. Penelitian ini juga melihat seberapa baik dan buruk teknologi tersebut 
untuk pendidikan khusus. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan dalam penelitian ini untuk 
merancang, mengembangkan, dan menguji sistem pembelajaran multimedia yang 
terintegrasi dengan teknologi pengenalan suara. Proses pengembangan menggunakan 
model ADDIE, yang biasa digunakan dalam pengembangan sistem pembelajaran berbasis 
teknologi. 

1. Analisis (Analysis): Tahap ini dilakukan untuk menemukan kebutuhan pengguna, 
terutama anak-anak dengan kebutuhan khusus, dengan melakukan penelitian 
literatur dan menganalisis karakteristik pembelajaran mereka. Selama proses 
belajar, hambatan komunikasi dan interaksi adalah fokus utama. 

2. Desain (Design): Pada titik ini, struktur sistem pembelajaran multimedia 
dirancang. Ini akan mencakup pemetaan materi pembelajaran yang disesuaikan, 
desain alur interaksi pengguna, dan desain antarmuka yang ramah anak. Selain 
itu, komponen pemrosesan suara dirancang untuk menerima instruksi verbal 
sederhana dari pengguna. 

3. Pengembangan (Development): Perangkat lunak pengembangan multimedia 
interaktif digunakan untuk membangun sistem. Selain itu, modul pengenalan 
suara diintegrasikan ke dalam sistem melalui API atau pustaka pemrosesan suara. 
Konten audio dan visual disesuaikan untuk tujuan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus. 

4. Implementasi: Sistem diuji pada kelompok kecil siswa dengan kebutuhan khusus 
untuk mengetahui sejauh mana sistem dapat digunakan dengan baik dalam 
lingkungan belajar yang sesungguhnya. 

5. Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, kuesioner kepada guru 
atau pendamping, dan analisis respons pengguna. Faktor-faktor yang dievaluasi 
termasuk kemudahan penggunaan, interaktivitas, kenyamanan, peningkatan 
dorongan, dan peningkatan pemahaman siswa tentang materi. 

Untuk menunjukkan seberapa efektif dan sulit menggunakan sistem ini dalam pendidikan 
khusus, metode pengumpulan data termasuk observasi, wawancara terbatas, dan studi 
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Sistem: Lima belas siswa dengan keterbatasan khusus termasuk 
keterbatasan motorik, gangguan pendengaran, dan kesulitan komunikasi. Sistem 
pembelajaran multimedia yang terintegrasi dengan teknologi pengenalan suara 
disediakan untuk setiap siswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 80% siswa dapat 
berinteraksi dengan sistem melalui instruksi suara dengan respons yang cepat dan akurat. 
Siswa dengan keterbatasan motorik dapat mengakses materi tanpa bergantung pada 
pengoperasian perangkat secara manual, dan siswa dengan gangguan pendengaran dapat 
mengakses materi dengan mudah. 
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Menurut observasi langsung dan wawancara dengan guru dan pendamping, sebagian 
besar siswa menunjukkan keinginan yang lebih besar untuk belajar. Ini didukung oleh 
berbagai komponen interaktif dan media, termasuk suara, gambar, dan animasi, yang 
menarik perhatian siswa. Siswa lebih tertarik untuk mengikuti setiap sesi pembelajaran 
jika pembelajarannya menyenangkan dan tidak monoton. Sebagian besar siswa 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi mereka, terutama dalam mata 
pelajaran yang mereka anggap sulit, seperti bahasa dan matematika. Selain itu, siswa yang 
menggunakan teknologi pengenalan suara mengatakan bahwa mereka merasa lebih 
mandiri selama proses belajar. 
Interaksi dan Aksesibilitas: Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
untuk berinteraksi dengan sistem telah meningkat. Teknik pengenalan suara 
memungkinkan siswa dengan keterbatasan motorik untuk memberikan perintah atau 
meminta penjelasan tambahan tanpa bantuan fisik. Interaksi berbasis suara ini juga 
memungkinkan siswa untuk lebih bebas berbicara, yang pada gilirannya meningkatkan 
pengalaman belajar mereka. 
Namun, teknologi pengenalan suara memiliki keterbatasan. Misalnya, siswa yang 
memiliki gangguan bicara atau pengucapan yang tidak jelas kesulitan memberikan 
perintah yang tepat. Meskipun sistem dapat mengenali sebagian besar instruksi suara, 
beberapa siswa dengan gangguan artikulasi masih mengalami kesalahan pengenalan. 
Tantangan dalam Pelaksanaan: Meskipun teknologi ini memiliki banyak potensi, masih 
ada beberapa masalah untuk diselesaikan. Yang paling penting adalah memahami konteks 
dan variasi suara pengguna. Kondisi pengguna yang memiliki keterampilan bahasa yang 
berbeda memerlukan sistem yang disesuaikan. Dibutuhkan pelatihan tambahan bagi guru 
atau pendamping untuk memaksimalkan pemanfaatan sistem dalam pembelajaran. 
Keuntungan Sistem: Sistem ini dapat digunakan oleh berbagai jenis siswa dengan 
kebutuhan yang berbeda, yang membuatnya inklusif. Teknologi pengenalan suara 
membuat belajar lebih menyenangkan dan interaktif bagi siswa dengan gangguan 
motorik. Hal ini juga mendukung pembelajaran berbasis gaya belajar yang berbeda, di 
mana siswa visual dan auditori dapat belajar sesuai keinginan mereka. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran multimedia yang terintegrasi 
dengan teknologi pengenalan suara dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman materi 
siswa berkebutuhan khusus, terutama bagi siswa dengan keterbatasan motorik atau 
gangguan komunikasi. Namun, ada beberapa kesulitan dengan pengenalan suara bagi 
siswa dengan gangguan bicara, tetapi sistem ini menciptakan pengalaman belajar yang 
ink. Oleh karena itu, memasukkan teknologi pengenalan suara ke dalam sistem 
pembelajaran multimedia memiliki potensi besar untuk mendukung pendidikan khusus 
dan menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 
pembelajaran. 
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